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MOTTO

“Dimana ada niat maka disana ada kesempatan dan jalan”

“Sesuatu yang baik, belum tentu benar. Sesuatu yang benar,

belum tentu baik”. “Sesuatu yang bagus, belum tentu berharga.

Sesuatu yang berharga/berguna, belum tentu bagus”.

“Alam semesta adalah sekolahku, Semua orang adalah guruku”

“Kegagalan hanyalah kesempatan untuk memulai lagi dengan lebih

cerdas”

(Hanry Ford)

“Kerja keras tidak selalu membawa Anda kepuncak karier, tapi

setidaknya Anda bisa mendekati puncak itu”.

(Margareth Thatcher)

Ku Persembahkan untuk:

Mamiku tersayang, (alm) papa, kakaku (mba

Dewi dan mas Bambang), kedua

keponakanku (Farrel dan Marcell), keluarga

yang selalu memberi semangat, kekasihku

Ery, anak kost Pak Yunani dan teman-teman

angkatan 2004,
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(STUDI KASUS: PENGADILAN AGAMA SEMARANG)

Oleh: Mario Agus Wirawan

ABSTRAK

Batas umur untuk melangsungkan perkawinan dalam Undang-undang No.
1 tahun 1974 adalah 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan sedang
dalam hukum Islam tidak disebutkan secara pasti, apabila ada pihak yang belum
memenuhi batas umur yang telah ditentukan oleh undang-undang yaitu 19 tahun
laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan maka diperlukan suatu dispensasi dari
Pengadilan yang ditunjuk oleh pihak orang tua kedua mempelai,

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai pertimbangan Hakim
dalam pemberian dispensasi perkawinan di bawah umur dan hambatan-
hambatannya, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Hakim
memberikan pertimbangan dispensasi serta untuk mengetahui hambatan hambatan
dan penyelesaian dari pertimbangan hakim dalam memberikan Dispensasi
perkawinan bawah umur. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan dan penelitian jenis pustaka. Data penelitian di ambil dari sumber primer
berupa buku-buku hukum perkawinan dan salinan penetapan pertimbangan
hakim, sedangkan data sekunder berupa buku-buku literature, Undang-undang
yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dibahas.

Teknik pengumpulan data ini menggunakan metode interview atau
wawancara, Sedangkan analisa data menggunakan metode deskriptif analisis,
yaitu data yang diperoleh dilapangan kemudian dianalisa dan dicari jalan
penyelesaiannya menurut ketentuan yang berlaku sampai diperoleh kejelasan yang
berhubungan dengan praktek dan akhirnya dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
fakta yang terjadi di lapangan.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa praktek pelaksanaan Perkawinan
dibawah umur dapat dilangsungkan meskipun UU No. 1 tahun 1974 dan KHI
mengatur batasan usia diperbolehkannya seseorang melakukan Perkawinan. Hal
ini dapat dilangsungkan karena adanya Dispensasi Perkawinan yang diberikan
oleh Pengadilan berdasar permohonan dari orang tua.

Kata kunci: Pertimbangan Hakim, Dispensasi Nikah.



vii

DAFTAR ISI

HAL

HALAMAN JUDUL………….……………………………………………i

HALAMAN PERSETUJUAN…………………………………………….ii

MOTTO…………………………….…………………………………….iii

KATA PENGANTAR……………….…………………………………...iv

ABSTRAK………………………………….…………………………….vi

DAFTAR ISI………………………………………………..……………vii

BAB 1. PENDAHULUAN………………………………………………..1

A. Latar Belakang……………………………………...…………………1

B. Perumusan Masalah…………………………………………………...7

C. Tujuan Penelitian…………………………....………………………...7

D. Manfaat Penelitian…………………………………………………….7

E. Metode Penelitian………………………………………...…………...8

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA………………………………………...16

A. Pengertian Perkawinan……………………………………………….16

B. Pengertian Perkawinan Dibawah Umur……………………………...18

C. Tujuan Perkawinan…………………………………………………...19

D. Sahnya Perkawinan…………………………………………………..20

E. Rukun dan Syarat –syarat Perkawinan…………………..…...………22



viii

F. Asas-Asas Perkawinan……………………………………………….32

G. Pengertian Dispensasi………………………………………………..33

H. Pengertian Bawah Umur……………………………………………..35

BAB 3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN……………….38

A. Hasil Penelitian………………………………………………………38

1. Mekanisme Pengajuan dan Proses Penyelesaian Permohonan

Dispensasi Perkawinan Di Pengadilan Agama Semarang……….38

2. Proses Permohonan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama

Semarang……….………………………………………………...40

3. Penetapan Hakim dalam Dispensasi Terhadap Perkawinan dibawah

di Pengadilan Agama Semarang…………………………………42

B. Pembahasan…………………………………………………………..71

1. Dasar-dasar Pertimbangan Hakim dalam Memberikan Dispensasi

Kawin dan Pelaksanaanya di Pengadilan Agama Semarang…….71

2. Hambatan Apa Sajakah yang Timbul Dalam Pemberian Dispensasi

dan Bagaimana Penyelesaianya………………………………….79

BAB 4. PENUTUP…………………………………....………………….81

A. Kesimpulan…………………………………………………………..81

B. Saran ……………………………………………….………………..82

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………83


	logo: 


